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ABSTRACT 

This study aims to determine the difference in numeracy ability of students who 
apply the environment-based learning model and students who apply the direct 
learning model, determine the influence of environment-based learning models on 
numeracy and well-being skills, and determine the influence of well-being on the 
numeracy ability of grade V students of SDN 89 Singkawang. This study uses a 
quantitative approach with a quasi experimental method and a Nonequivalent 
Posttest Only Control Group Design. The population in this study is all grade V 
students of SDN 89 Singkawang with a sampling technique using saturated 
sampling. The research sample consisted of 49 students, namely 25 students in the 
experimental class and 24 students in the control class. The data collection 
technique uses a numeracy ability test and a well-being questionnaire. Data analysis 
was performed using the Mann-Whitney U test, Effect Size, and simple linear 
regression. The results showed that the numeracy ability of students who received 
environment-based learning was better than students who received direct learning, 
with the results of the Mann-Whitney test of 2.97 > 1.96. The environment-based 
learning model has a high influence on numeracy and well-being skills with  an Effect 
Size value of 0.8015. Meanwhile, the results of a simple linear regression test 
showed that well-being did not have a significant effect on students' numeracy skills, 
with a Fcal value of 0.459 < Ftable 4.28. Thus, the environment-based learning 
model has a high effect on students' numeracy ability and well-being, but well-being 
does not have a significant influence on the numeracy ability of grade V students of 
SDN 89 Singkawang. 
 
Keywords: Environment-Based Learning Model, Numeracy Ability, Well-Being, 
Elementary School. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan numerasi siswa 
yang menerapkan model pembelajaran berbasis lingkungan dengan siswa yang 
menerapkan model pembelajaran langsung, mengetahui besarnya pengaruh model 
pembelajaran berbasis lingkungan terhadap kemampuan numerasi dan well-being, 
serta mengetahui pengaruh well-being terhadap kemampuan numerasi siswa kelas 
V SDN 89 Singkawang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode quasi experimental dan desain Nonequivalent Posttest Only Control Group 
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 89 
Singkawang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. 
Sampel penelitian terdiri dari 49 siswa, yaitu 25 siswa kelas eksperimen dan 24 
siswa kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan 
numerasi dan angket well-being. Analisis data dilakukan menggunakan uji Mann-
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Whitney U, Effect Size, dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan numerasi siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis 
lingkungan lebih baik dibandingkan siswa yang memperoleh pembelajaran 
langsung, dengan hasil uji Mann-Whitney sebesar 2,97 > 1,96. Model pembelajaran 
berbasis lingkungan memberikan pengaruh tinggi terhadap kemampuan numerasi 
dan well-being dengan nilai Effect Size sebesar 0,8015. Sementara itu, hasil uji 
regresi linier sederhana menunjukkan bahwa well-being tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa, dengan nilai Fhitung 0,459 < 
Ftabel 4,28. Dengan demikian, model pembelajaran berbasis lingkungan 
berpengaruh tinggi terhadap kemampuan numerasi dan well-being siswa, tetapi 
well-being tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan numerasi 
siswa kelas V SDN 89 Singkawang. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Lingkungan, Kemampuan Numerasi, 
Well-Being, Sekolah Dasar. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah 

satu aspek penting dalam 

mengembangkan kemampuan 

peserta didik agar mampu 

menghadapi berbagai tuntutan 

kehidupan. Salah satu kemampuan 

yang perlu dikembangkan sejak 

sekolah dasar adalah kemampuan 

numerasi. Kemampuan numerasi 

tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan melakukan perhitungan 

matematika, tetapi juga kemampuan 

menggunakan angka dan simbol 

matematika, menganalisis informasi 

dalam berbagai bentuk, serta 

menafsirkan hasil analisis untuk 

mengambil keputusan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

tersebut menjadi bagian penting 

dalam pembelajaran karena 

membantu siswa menggunakan 

pengetahuan matematika secara 

fungsional dan kontekstual. 

Kemampuan numerasi siswa 

sekolah dasar pada kenyataannya 

masih menghadapi berbagai 

permasalahan. Hasil penelitian Ali dan 

Ni’mah (2023) menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal numerasi pada 

Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) masih tergolong rendah. 

Rendahnya kemampuan numerasi 

dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kemampuan intelektual, 

sikap, minat belajar, serta dorongan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Penelitian Adim dan Bahri (2025) juga 

menunjukkan bahwa kemampuan 

numerasi siswa masih rendah, 

terutama dalam memahami konsep 

bilangan dan operasi hitung. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa 
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pembelajaran matematika di sekolah 

dasar perlu dirancang dengan 

pendekatan yang dapat membantu 

siswa menghubungkan konsep 

matematika dengan situasi yang dekat 

dengan kehidupan mereka. 

Permasalahan serupa 

ditemukan pada siswa kelas V SDN 

89 Singkawang. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi dengan 

guru pada 28 April 2025, kemampuan 

numerasi siswa masih tergolong 

rendah, khususnya dalam memahami 

soal cerita dan menerapkan konsep 

operasi hitung. Proses pembelajaran 

juga masih cenderung berpusat pada 

guru dan penggunaan model 

pembelajaran yang bervariasi belum 

optimal. Kondisi tersebut 

menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

matematika secara mendalam. Hasil 

prariset terhadap 20 siswa 

menunjukkan bahwa pada indikator 

penggunaan simbol dan operasi 

matematika, sebanyak 55% siswa 

masih menjawab salah. Pada 

indikator membaca dan memahami 

informasi dalam tabel, sebanyak 80% 

siswa belum mampu menjawab 

dengan benar. Sementara itu, pada 

indikator menafsirkan hasil 

perhitungan, sebanyak 70% siswa 

belum mampu menghubungkan hasil 

perhitungan dengan konteks 

permasalahan. Data tersebut 

memperlihatkan bahwa kemampuan 

numerasi siswa masih perlu 

mendapatkan perhatian dan 

penanganan melalui pembelajaran 

yang lebih kontekstual. 

Selain kemampuan numerasi, 

aspek lain yang perlu diperhatikan 

dalam proses pembelajaran adalah 

well-being siswa. Well-being berkaitan 

dengan kondisi kesejahteraan 

psikologis dan sosial siswa yang 

dapat tercermin melalui penerimaan 

diri, hubungan positif dengan orang 

lain, kemandirian, kemampuan 

mengelola lingkungan, tujuan hidup, 

dan pertumbuhan pribadi. Kondisi 

well-being yang baik dapat membantu 

menciptakan suasana belajar yang 

nyaman, menyenangkan, dan 

mendukung keterlibatan siswa. Oleh 

karena itu, pembelajaran di sekolah 

dasar tidak hanya perlu berorientasi 

pada pencapaian akademik, tetapi 

juga perlu memperhatikan kondisi 

psikologis dan sosial siswa. 

Salah satu alternatif 

pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah model pembelajaran 

berbasis lingkungan. Pembelajaran 
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berbasis lingkungan memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar sehingga siswa dapat 

memperoleh pengalaman secara 

langsung melalui kegiatan observasi, 

eksplorasi, interaksi, dan pemecahan 

masalah. Model ini memungkinkan 

konsep matematika yang bersifat 

abstrak dihubungkan dengan situasi 

nyata yang dijumpai siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya 

menerima materi dari guru, tetapi juga 

memperoleh kesempatan untuk 

menemukan dan memahami konsep 

melalui pengalaman langsung. 

Pembelajaran berbasis lingkungan 

juga berpotensi menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif, 

menyenangkan, dan relevan sehingga 

dapat mendukung well-being siswa. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis lingkungan dapat 

memberikan dampak positif terhadap 

proses dan hasil belajar siswa. Butar 

et al. (2024) menunjukkan bahwa 

model pembelajaran berbasis 

lingkungan berpengaruh terhadap 

hasil belajar IPAS siswa sekolah 

dasar. Shobrun (2021) juga 

menemukan bahwa penggunaan 

media nyata dalam pembelajaran 

berbasis lingkungan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar 

matematika karena memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa. 

Selanjutnya, Fitria dan Dafit (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis lingkungan 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa sekolah dasar. Penelitian 

tersebut memperlihatkan bahwa 

lingkungan dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar yang 

membantu siswa memperoleh 

pengalaman belajar secara konkret. 

Meskipun penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan manfaat 

pembelajaran berbasis lingkungan 

terhadap hasil belajar, penelitian yang 

secara khusus mengkaji pengaruh 

model pembelajaran berbasis 

lingkungan terhadap kemampuan 

numerasi sekaligus well-being siswa 

sekolah dasar masih terbatas. 

Penelitian ini berupaya 

mengembangkan kajian tersebut 

dengan menghubungkan aspek 

kognitif berupa kemampuan numerasi 

dan aspek psikologis berupa well-

being. Fokus tersebut menjadi penting 

karena pembelajaran matematika 

tidak hanya ditujukan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan perhitungan, 
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tetapi juga perlu menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna, 

nyaman, dan kontekstual. 

Pembelajaran berbasis 

lingkungan dipandang relevan dengan 

karakteristik kemampuan numerasi 

karena kegiatan pembelajaran dapat 

mengarahkan siswa untuk 

menggunakan angka atau simbol 

matematika dalam menyelesaikan 

masalah sehari-hari, menganalisis 

informasi kuantitatif dalam berbagai 

bentuk, serta menafsirkan hasil 

analisis untuk membuat prediksi dan 

keputusan. Kegiatan observasi dan 

eksplorasi lingkungan juga 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran sehingga konsep 

matematika dapat dipahami secara 

lebih bermakna. Dengan demikian, 

penerapan model pembelajaran 

berbasis lingkungan diharapkan dapat 

menjadi salah satu alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi 

sekaligus mendukung kondisi well-

being siswa. 

Berdasarkan permasalahan dan 

uraian tersebut, penelitian ini penting 

dilakukan untuk memperoleh bukti 

empiris mengenai pengaruh model 

pembelajaran berbasis lingkungan 

terhadap kemampuan numerasi dan 

well-being siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mengetahui apakah rata-rata 

kemampuan numerasi siswa yang 

menerapkan model pembelajaran 

berbasis lingkungan lebih baik 

dibandingkan siswa yang menerapkan 

model pembelajaran langsung; (2) 

mengetahui besarnya pengaruh 

model pembelajaran berbasis 

lingkungan terhadap kemampuan 

numerasi dan well-being siswa kelas 

V SDN 89 Singkawang; dan (3) 

mengetahui pengaruh well-being 

terhadap kemampuan numerasi siswa 

kelas V SDN 89 Singkawang. 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi experimental. Desain penelitian 

yang digunakan adalah Nonequivalent 

Posttest Only Control Group Design. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 89 

Singkawang pada siswa kelas V. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas V, dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh. Sampel penelitian 

terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VA 

sebagai kelas eksperimen sebanyak 

25 siswa dan kelas VB sebagai kelas 

kontrol sebanyak 24 siswa. Kelas 
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eksperimen diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran 

berbasis lingkungan, sedangkan kelas 

kontrol diberikan pembelajaran 

langsung. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan teknik pengukuran dan 

teknik nontes. Teknik pengukuran 

digunakan untuk memperoleh data 

kemampuan numerasi melalui tes 

tertulis berbentuk soal cerita yang 

berkaitan dengan permasalahan 

kontekstual. Tes kemampuan 

numerasi mengacu pada tiga 

indikator, yaitu kemampuan 

menggunakan angka atau simbol 

matematika dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari, 

kemampuan menganalisis informasi 

yang disajikan dalam bentuk tabel, 

grafik, bagan, atau diagram, serta 

kemampuan menafsirkan hasil 

analisis untuk membuat prediksi dan 

mengambil keputusan. Teknik nontes 

digunakan untuk memperoleh data 

well-being siswa melalui angket 

tertutup dengan pilihan jawaban yang 

telah disediakan. Angket well-being 

terdiri atas 20 pernyataan yang 

mencakup enam indikator, yaitu 

penerimaan diri, hubungan positif 

dengan orang lain, otonomi, 

penguasaan lingkungan, tujuan hidup, 

dan pertumbuhan pribadi. 

Sebelum digunakan dalam 

penelitian, instrumen penelitian 

terlebih dahulu dilakukan pengujian 

untuk memastikan kelayakannya. 

Instrumen tes kemampuan numerasi 

diuji melalui validitas isi, validitas 

konstruk, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. 

Sementara itu, instrumen angket well-

being dilakukan validasi dan uji coba 

untuk mengetahui kelayakan 

instrumen sebelum digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian. 

Prosedur penelitian diawali 

dengan pemberian perlakuan pada 

kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran berbasis 

lingkungan, sedangkan kelas kontrol 

mengikuti pembelajaran langsung. 

Pembelajaran berbasis lingkungan 

memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar melalui 

kegiatan pengamatan, eksplorasi, dan 

interaksi langsung dengan 

lingkungan. Setelah proses 

pembelajaran selesai, kedua kelas 

diberikan tes kemampuan numerasi. 

Angket well-being diberikan kepada 

siswa untuk memperoleh data 

mengenai kondisi well-being setelah 

mengikuti pembelajaran. Data yang 
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diperoleh selanjutnya dianalisis untuk 

menguji hipotesis penelitian. 

Analisis data dilakukan secara 

kuantitatif. Tahap awal analisis 

meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas. Hasil uji prasyarat 

menunjukkan bahwa data tidak 

memenuhi asumsi normalitas, tetapi 

bersifat homogen sehingga pengujian 

perbedaan kemampuan numerasi 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan uji 

nonparametrik Mann-Whitney U. Uji 

tersebut dilakukan pada taraf 

signifikansi 5%. Selanjutnya, 

besarnya pengaruh model 

pembelajaran berbasis lingkungan 

terhadap kemampuan numerasi dan 

well-being dianalisis menggunakan 

Effect Size. Untuk mengetahui 

hubungan dan pengaruh well-being 

terhadap kemampuan numerasi 

digunakan uji korelasi Product 

Moment dan regresi linier sederhana. 

Data penelitian dianalisis 

dengan membandingkan hasil 

kemampuan numerasi siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

serta menganalisis data well-being 

siswa. Hasil analisis kemudian 

digunakan untuk menentukan 

perbedaan kemampuan numerasi, 

besarnya pengaruh model 

pembelajaran berbasis lingkungan, 

serta pengaruh well-being terhadap 

kemampuan numerasi siswa kelas V 

SDN 89 Singkawang. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

siswa kelas V SDN 89 Singkawang 

dengan melibatkan 49 siswa yang 

terdiri atas 25 siswa kelas eksperimen 

dan 24 siswa kelas kontrol. Kelas 

eksperimen memperoleh 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran berbasis lingkungan, 

sedangkan kelas kontrol memperoleh 

pembelajaran langsung. Data 

penelitian diperoleh melalui tes 

kemampuan numerasi dan angket 

well-being. Hasil tes kemampuan 

numerasi menunjukkan adanya 

perbedaan nilai rata-rata antara kedua 

kelompok. Rata-rata kemampuan 

numerasi kelas eksperimen sebesar 

79,576, sedangkan kelas kontrol 

sebesar 69,933. 
Tabel 1. Rata-rata Kemampuan Numerasi 

Siswa 
Kelompok Jumlah 

Siswa 
Rata-
rata 

Standar 
Deviasi 

Eksperimen 25 79,576 9,4404 

Kontrol 24 69,933 12,0305 
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Berdasarkan Tabel 1, rata-rata 

kemampuan numerasi siswa pada 

kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Selisih 

rata-rata kedua kelompok sebesar 

9,643 poin. Hal tersebut menunjukkan 

adanya kecenderungan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

berbasis lingkungan memberikan hasil 

kemampuan numerasi yang lebih baik 

dibandingkan pembelajaran langsung. 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data terlebih dahulu diuji 

normalitas dan homogenitas. Hasil uji 

prasyarat menunjukkan bahwa data 

tidak memenuhi asumsi normalitas, 

tetapi kedua kelompok memiliki 

varians yang homogen. Hasil uji 

homogenitas menunjukkan nilai 

Fhitung sebesar 1,662399 lebih kecil 

daripada Ftabel sebesar 1,9932. Oleh 

karena data tidak berdistribusi normal, 

pengujian perbedaan kemampuan 

numerasi dilakukan menggunakan uji 

Mann-Whitney U. 
Tabel 2. Hasil Uji Mann-Whitney U 

Kemampuan Numerasi 
Statistik Eksperimen Kontrol 

Jumlah siswa 25 24 

Nilai U 151,5 448,5 

Jumlah rank 773,5 451,5 

Zhitung 2,97 - 

Ztabel (α = 0,05) 1,96 - 

Keputusan H₀ ditolak 
 

Kesimpulan Terdapat perbedaan 

 

Hasil uji Mann-Whitney U 

memperoleh nilai Zhitung sebesar 

2,97 dan Ztabel sebesar 1,96. Karena 

Zhitung > Ztabel (2,97 > 1,96), maka 

H₀ ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan 

kemampuan numerasi antara siswa 

yang memperoleh pembelajaran 

berbasis lingkungan dan siswa yang 

memperoleh pembelajaran langsung. 

Rata-rata kemampuan numerasi 

siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. 

Selanjutnya, untuk mengetahui 

besarnya pengaruh model 

pembelajaran berbasis lingkungan, 

dilakukan perhitungan Effect Size. 

Hasil analisis disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Uji Effect Size 

Variab
el 

Rata-
rata 
Eksperi
men 

Rata-
rata 
Kontr
ol 

SD 
Kontr
ol 

Effe
ct 
Size 

Kategori 

Kema
mpuan 
numer
asi 

79,576 69,933 12,030
5 

0,80
15 Tinggi 

Well-
being 77,20 58,75 11,16 1,65

3 Tinggi 

  

Berdasarkan Tabel 3, nilai Effect 

Size kemampuan numerasi sebesar 

0,8015 yang berada pada kategori 

tinggi. Sementara itu, nilai Effect Size 

well-being sebesar 1,653 dan juga 

termasuk kategori tinggi. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa model 
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pembelajaran berbasis lingkungan 

memberikan pengaruh yang tinggi 

terhadap kemampuan numerasi dan 

well-being siswa kelas V SDN 89 

Singkawang. 

Hasil angket well-being juga 

menunjukkan kondisi yang cukup baik 

setelah pembelajaran berbasis 

lingkungan diterapkan. Dari 25 siswa 

kelas eksperimen, sebanyak 16 siswa 

berada pada kategori tinggi, 7 siswa 

pada kategori sangat tinggi, dan 2 

siswa pada kategori sedang. Tidak 

terdapat siswa yang berada pada 

kategori rendah maupun sangat 

rendah. 
Tabel 4. Distribusi Kategori Well-Being 

Siswa Kelas Eksperimen 

Rentang Skor Kategori Jumlah Siswa 
 

81–100 Sangat tinggi 7 
 

61–80 Tinggi 16 
 

41–60 Sedang 2 
 

21–40 Rendah 0 
 

0–20 Sangat rendah 0 
 

 

Untuk mengetahui pengaruh 

well-being terhadap kemampuan 

numerasi, dilakukan uji korelasi 

Product Moment dan regresi linier 

sederhana. Hasil korelasi 

menunjukkan koefisien sebesar 

0,1398 yang termasuk hubungan 

sangat lemah. Selanjutnya, hasil uji 

signifikansi regresi memperoleh 

Fhitung sebesar 0,459 dan Ftabel 

sebesar 4,28. Karena Fhitung < Ftabel 

(0,459 < 4,28), maka tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara well-

being dan kemampuan numerasi 

siswa. 

2. Pembahasan 
a. Perbedaan Kemampuan 
Numerasi Siswa antara Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan numerasi siswa 

yang mengikuti pembelajaran 

berbasis lingkungan lebih baik 

dibandingkan siswa yang mengikuti 

pembelajaran langsung. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh rata-rata nilai kelas 

eksperimen sebesar 79,576, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 

69,933. Hasil uji Mann-Whitney U juga 

menunjukkan Zhitung 2,97 > Ztabel 

1,96 sehingga terdapat perbedaan 

kemampuan numerasi yang signifikan 

antara kedua kelompok. 

Perbedaan tersebut dapat terjadi 

karena pembelajaran berbasis 

lingkungan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih kontekstual. Siswa 

tidak hanya menerima penjelasan 

mengenai konsep matematika, tetapi 

juga menghubungkan konsep tersebut 

dengan situasi yang ditemukan di 

lingkungan sekitar. Kondisi ini 

membantu siswa memahami 
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penggunaan angka, simbol, informasi 

kuantitatif, serta proses menafsirkan 

hasil perhitungan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Temuan tersebut sejalan dengan 

teori konstruktivisme yang 

memandang bahwa pengetahuan 

dibangun secara aktif melalui 

pengalaman belajar. Pembelajaran 

berbasis lingkungan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengamati, mengeksplorasi, 

berdiskusi, dan memecahkan 

permasalahan yang berkaitan dengan 

kondisi nyata. Dengan demikian, 

konsep numerasi yang sebelumnya 

bersifat abstrak menjadi lebih konkret 

dan bermakna bagi siswa. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian terdahulu. Shobrun 

(2021) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media nyata dalam 

pembelajaran berbasis lingkungan 

efektif meningkatkan hasil belajar 

matematika karena memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa. 

Fitria dan Dafit (2023) juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis lingkungan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

sekolah dasar. Penelitian tersebut 

memperkuat temuan bahwa 

pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar dapat membantu 

siswa menghubungkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman 

nyata. 

Dengan demikian, pembelajaran 

berbasis lingkungan dapat menjadi 

alternatif pembelajaran matematika 

yang mampu mengembangkan 

kemampuan numerasi karena siswa 

memperoleh pengalaman langsung 

dalam menerapkan konsep 

matematika pada situasi nyata. 

b. Pengaruh Model Pembelajaran 
Berbasis Lingkungan terhadap 
Kemampuan Numerasi dan Well-
Being 

Hasil analisis Effect Size 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis lingkungan 

memberikan pengaruh tinggi terhadap 

kemampuan numerasi dengan nilai 

0,8015. Pada variabel well-being, nilai 

Effect Size sebesar 1,653 dan berada 

pada kategori tinggi. 

Pengaruh tersebut dapat 

dijelaskan melalui karakteristik 

pembelajaran berbasis lingkungan 

yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar melalui 

pengalaman langsung. Dalam proses 

pembelajaran, siswa dapat 

mengamati objek yang berada di 

lingkungan sekitar, mengidentifikasi 
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permasalahan, melakukan kegiatan 

secara berkelompok, serta 

menghubungkan materi matematika 

dengan kehidupan sehari-hari. Proses 

tersebut membuat siswa lebih aktif 

dalam membangun pemahamannya 

sendiri. 

Pembelajaran berbasis 

lingkungan juga dapat memberikan 

suasana belajar yang lebih bervariasi 

dan tidak monoton. Aktivitas 

pengamatan, diskusi, interaksi 

dengan teman, dan keterlibatan 

langsung dalam kegiatan 

pembelajaran dapat meningkatkan 

kenyamanan serta keterlibatan 

emosional siswa. Kondisi tersebut 

dapat mendukung well-being siswa 

karena siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan bermakna. 

Hasil angket menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa berada 

pada kategori well-being tinggi dan 

sangat tinggi. Dari 25 siswa, 16 siswa 

berada pada kategori tinggi dan 7 

siswa berada pada kategori sangat 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran berbasis 

lingkungan tidak hanya memberikan 

dampak pada aspek kognitif, tetapi 

juga dapat menciptakan kondisi 

pembelajaran yang mendukung 

kenyamanan dan keterlibatan siswa. 

Temuan ini memperkuat 

penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis lingkungan dapat 

meningkatkan hasil belajar melalui 

pengalaman langsung dan 

pembelajaran yang kontekstual. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak 

berfokus pada hasil belajar, 

sedangkan penelitian ini memperluas 

kajian dengan melihat kemampuan 

numerasi dan well-being secara 

bersamaan. 

Dengan demikian, tingginya nilai 

Effect Size menunjukkan bahwa 

model pembelajaran berbasis 

lingkungan memiliki kontribusi yang 

kuat dalam mendukung kemampuan 

numerasi sekaligus well-being siswa. 

Pembelajaran yang menghubungkan 

materi dengan lingkungan sekitar 

membuat siswa lebih aktif, 

memperoleh pengalaman nyata, dan 

memiliki kesempatan untuk 

berinteraksi dalam proses 

pembelajaran. 

c. Pengaruh Well-Being terhadap 
Kemampuan Numerasi Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa well-being tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 
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kemampuan numerasi siswa. Hasil uji 

korelasi Product Moment memperoleh 

koefisien korelasi sebesar 0,1398 

yang termasuk kategori sangat lemah. 

Sementara itu, hasil uji regresi linier 

sederhana menunjukkan Fhitung 

sebesar 0,459 lebih kecil daripada 

Ftabel sebesar 4,28. Dengan 

demikian, well-being tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan numerasi siswa dalam 

penelitian ini. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa kondisi psikologis dan sosial 

yang baik belum tentu secara 

langsung menghasilkan kemampuan 

numerasi yang lebih tinggi. 

Kemampuan numerasi lebih berkaitan 

langsung dengan proses kognitif, 

seperti pemahaman konsep 

matematika, kemampuan melakukan 

operasi hitung, kemampuan 

menganalisis informasi, penalaran, 

serta latihan dalam menyelesaikan 

masalah. Oleh karena itu, meskipun 

well-being siswa berada pada kategori 

baik, peningkatan kemampuan 

numerasi tetap membutuhkan strategi 

pembelajaran yang secara khusus 

melatih kemampuan berpikir 

matematis. 

Tidak signifikannya pengaruh 

well-being terhadap kemampuan 

numerasi juga dapat disebabkan oleh 

variasi skor well-being yang relatif 

terbatas pada kelompok eksperimen. 

Sebagian besar siswa berada pada 

kategori tinggi dan sangat tinggi 

sehingga perbedaan kondisi well-

being antar siswa tidak terlalu besar. 

Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

hubungan statistik antara well-being 

dan kemampuan numerasi menjadi 

lemah. 

Temuan ini tidak berarti bahwa 

well-being tidak penting dalam 

pembelajaran. Well-being tetap 

berperan sebagai faktor pendukung 

dalam menciptakan suasana belajar 

yang nyaman, meningkatkan 

keterlibatan siswa, serta membantu 

siswa berinteraksi secara positif 

selama proses pembelajaran. Namun, 

berdasarkan hasil penelitian ini, well-

being tidak terbukti sebagai faktor 

yang secara langsung menentukan 

kemampuan numerasi siswa. Oleh 

karena itu, peningkatan kemampuan 

numerasi tetap perlu didukung dengan 

pembelajaran yang terstruktur, 

kontekstual, dan memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis lingkungan 

lebih efektif dibandingkan 
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pembelajaran langsung dalam 

mendukung kemampuan numerasi 

siswa. Pengaruh yang tinggi juga 

terlihat pada well-being siswa. 

Namun, well-being yang dimiliki siswa 

tidak secara signifikan memengaruhi 

kemampuan numerasi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran memiliki peranan yang 

lebih langsung dalam 

mengembangkan kemampuan 

numerasi, sedangkan well-being lebih 

tepat dipandang sebagai aspek 

pendukung yang membantu 

menciptakan pengalaman belajar 

yang positif. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai pengaruh 

model pembelajaran berbasis 

lingkungan terhadap kemampuan 

numerasi dan well-being siswa kelas 

V SDN 89 Singkawang, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan numerasi 

antara siswa yang memperoleh model 

pembelajaran berbasis lingkungan 

dan siswa yang memperoleh 

pembelajaran langsung. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh rata-rata 

kemampuan numerasi kelas 

eksperimen sebesar 79,576, lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol 

sebesar 69,933. Hasil uji Mann-

Whitney U menunjukkan Zhitung 

sebesar 2,97 > Ztabel sebesar 1,96, 

sehingga model pembelajaran 

berbasis lingkungan terbukti 

memberikan hasil kemampuan 

numerasi yang lebih baik. 

Model pembelajaran berbasis 

lingkungan juga memberikan 

pengaruh yang tinggi terhadap 

kemampuan numerasi dan well-being 

siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

Effect Size sebesar 0,8015 pada 

kemampuan numerasi dan 1,653 

pada well-being, yang keduanya 

berada dalam kategori tinggi. 

Pembelajaran yang memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar 

memberikan pengalaman yang 

kontekstual, aktif, dan bermakna 

sehingga membantu siswa 

menghubungkan konsep matematika 

dengan kehidupan sehari-hari 

sekaligus menciptakan suasana 

belajar yang lebih nyaman dan 

menyenangkan. 

Namun, well-being tidak terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan numerasi 

siswa. Hasil uji regresi linier 

sederhana menunjukkan Fhitung 

sebesar 0,459 < Ftabel sebesar 4,28, 
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sedangkan koefisien korelasi sebesar 

0,1398 menunjukkan hubungan yang 

sangat lemah. Dengan demikian, well-

being dapat mendukung terciptanya 

pengalaman belajar yang positif, 

tetapi dalam penelitian ini tidak 

menjadi faktor yang secara langsung 

menentukan kemampuan numerasi 

siswa. Peningkatan kemampuan 

numerasi tetap memerlukan 

pembelajaran yang kontekstual, 

latihan, pemahaman konsep, dan 

pengembangan kemampuan berpikir 

matematis. 
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